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Isi Proposal Penelitian
Pendahuluan

A. Latarbelakang

Kota Bontang, yang terletak di pesisir timur Kalimantan
Timur, memiliki potensi besar dalam sektor pariwisata,
terutama melalui pengembangan destinasi wisata belanja.
Keberadaan pusat perbelanjaan dan produk khas daerah,
seperti batik kuntul perak, pernak-pernik souvenir, serta
jajanan khas seperti keripik dan amplang, menjadi daya tarik
tersendiri bagi wisatawan yang berkunjung ke kota ini
(Diskominfo, 2022).

Dalam konteks pariwisata berkelanjutan, peran aktif
masyarakat lokal sangatlah krusial. Masyarakat tidak hanya
sebagai penerima manfaat ekonomi, tetapi juga sebagai
pelaku utama dalam pelestarian budaya dan lingkungan.
Partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan, pengelolaan,
dan pengambilan keputusan terkait destinasi wisata dapat
meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap
keberlanjutan destinasi tersebut (Emilia, 2023).

Selain  itu, Kketerlibatan  masyarakat  dalam
pengembangan produk lokal, seperti kerajinan tangan dan
kuliner khas, dapat meningkatkan daya tarik destinasi wisata
belanja. Dengan demikian, wisatawan tidak hanya
mendapatkan pengalaman berbelanja, tetapi juga memahami
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dan menghargai nilai budaya yang terkandung dalam setiap
produk yang ditawarkan.

Pentingnya peran masyarakat dalam menunjang
keberlanjutan destinasi wisata belanja di Kota Bontang
mendorong perlunya penelitian lebih lanjut. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam
mengenai strategi efektif yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan
pariwisata berkelanjutan di kota ini.

Tinjavan Pustaka

Pembangunan pariwisata berkelanjutan merupakan
salah satu pendekatan yang diharapkan dapat memberikan
manfaat jangka panjang bagi masyarakat lokal dan lingkungan
sekitar. Dalam konteks Kota Bontang, Kalimantan Timur,
peran masyarakat sangatlah krusial, terutama dalam
pengembangan destinasi wisata belanja. Studi yang dilakukan
oleh Rifdah dan Kusdiwanggo (2024), menekankan bahwa
partisipasi masyarakat dalam pengembangan kawasan wisata
sangat berpengaruh pada keberlanjutan dan efektivitas
program pariwisata. Masyarakat lokal dapat berkontribusi
dalam mengidentifikasi potensi wisata yang ada, serta
menyusun program-program yang relevan dengan kebutuhan
lokal untuk meningkatkan daya tarik wisatawan (Andri et al.,
2019).

Salah satu aspek penting dari keberlanjutan pariwisata
adalah keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan
pengelolaan sumber daya wisata. Seperti yang dijelaskan oleh
Qomarrullah (2024), masyarakat adat yang berperan dalam
pendidikan berbasis lingkungan menunjukkan bahwa
pelibatan mereka dalam pemberdayaan masyarakat sangat
efektif dalam mempertahankan dan memperkuat nilai-nilai
lokal yang penting bagi pengembangan pariwisata. Hal ini
sejalan dengan riset yang menunjukkan bahwa pariwisata
berbasis komunitas (Community Based Tourism - CBT)
memungkinkan masyarakat untuk terlibat penuh dalam
pengelolaan destinasi wisata, sehingga menciptakan rasa
kepemilikan dan keberlanjutan dalam pengelolaan (Megawati
et al., 2022).

Dalam memberikan kontribusi terhadap keberlanjutan
destinasi wisata, penelitian oleh Arjun et al. (2022)
menekankan pentingnya sensitisasi masyarakat terhadap
konsep pariwisata berkelanjutan dan bagaimana pemahaman
ini berpengaruh pada pelaksanaan program-program
pariwisata yang ramah lingkungan. Masyarakat diharapkan
tidak hanya menjadi pengamat, tetapi juga berperan aktif
dalam menjaga kualitas lingkungan serta budaya lokal yang
menjadi daya tarik wisata. Menurut Nurany et al. (2022),
keterlibatan stakeholder dalam pengembangan ekonomi lokal
melalui wisata budaya menghasilkan sinergi positif bagi
masyarakat. Pendekatan ini memberikan kesempatan kerja




dan penguatan ekonomi yang diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Sebagai tambahan, pengembangan infrastruktur
pariwisata yang memperhatikan masukan masyarakat bisa
menjadi salah satu strategi kunci. Penelitian oleh Maharani
dan Yuliastuti menunjukkan bahwa penilaian keberlanjutan
dari inisiatif pariwisata perlu melibatkan perspektif yang
holistik, dengan melibatkan masyarakat dari tahap
perencanaan hingga pelaksanaan (Maharani & Yuliastuti,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan destinasi
wisata belanja di Bontang harus memperhatikan aspek sosial,
ekonomi, dan budaya untuk menciptakan dampak yang positif
serta berkelanjutan bagi masyarakat lokal.

Kolaborasi antara pemerintah, komunitas, dan sektor
swasta dalam pengembangan destinasi pariwisata juga dapat
meningkatkan  dukungan  pelaksanaan = pembangunan
pariwisata berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh
Syudirman (2024) menggarisbawahi kolaborasi multiaktorial
sebagai faktor kunci dalam pengelolaan destinasi pariwisata
berkelanjutan. Dengan melibatkan semua pihak, diharapkan
perencanaan dan implementasi program-program pariwisata
dapat berjalan lebih efektif dan berorientasi pada
keberlanjutan.

Secara keseluruhan, peran masyarakat dalam menunjang
keberlanjutan destinasi wisata belanja di Kota Bontang
sangatlah signifikan. Keterlibatan aktif masyarakat dalam
setiap tahap pengembangan, pengelolaan, dan pelestarian
budaya lokal adalah kunci untuk  memastikan
keberlangsungan seni dan budaya yang ada, sekaligus
mendukung aspek ekonomi lokal. Ini mencerminkan
pentingnya pendekatan yang partisipatif dan inklusif dalam
perencanaan dan pelaksanaan pengembangan pariwisata.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan analisis konten untuk mengeksplorasi
peran masyarakat dalam menunjang keberlanjutan destinasi
wisata belanja di kota Bontang. Metode analisis konten dipilih
karena kemampuannya dalam menganalisis data teks dan
komunikasi yang terkait dengan pandangan masyarakat
terhadap destinasi wisata (Aulia & Hasmira, 2020).

Analisis konten (content analysis) adalah penelitian
yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu
informasi tertulis atau tercetak dalam media massa (Hurwitz
et al., 2018). Analisis konten merupakan teknik yang
berorientasi kualitatif, ukuran kebakuan diterapkan pada
satuan-satuan tertentu biasanya dipakai untuk menentukan
karakter dokumen-dokumen atau membandingkannya
(Berelson, 1952).

Analisis konten dapat digunakan untuk menutup makna
teks atau melalui prosedur yang andal, dan dapat digunakan
dalam berbagai konteks, dan legal. Teks ini juga menulis tidak
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hanya produk tetapi juga "masalah bermakna lainnya" dengan
produk dengan makna lain seperti lukisan, foto, kartu, suara,
simbol, dan lain-lain (Krippendorff, 2004). Tujuan lain adalah
untuk menjelaskan karakteristik majalah pop dan dokumen
lain (Lowenthal, 1962).

Analisis Konten adalah metode yang tidak mudah diteliti
karena subjek penelitian adalah teks atau media, bukan
manusia. Para peneliti hanya mancari data dan sumber
tekstual dari majalah, surat kabar, acara televisi, buku, puisi
lagu, cerita film, dan iklan (Nanang, 2010). Analisis konten
terkait erat dengan studi penerimaan, yaitu, analisis makna
teks sebagai kritik. Ini jauh dari memperoleh makna yang
diidentifikasi oleh pembaca/audiens/konsumen (Barker,
2011). Analisis Konten teknik arah adalah teknik berbasis
penelitian kualitatif yang biasanya digunakan untuk
menentukan dan membandingkan karakteristik dokumen
(Denzin & Lincoln, 1997).

Dengan menerapkan metode analisis konten, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai kontribusi dan peran masyarakat dalam mendukung
keberlanjutan destinasi wisata belanja di Kota Bontang, serta
pemahaman tentang bagaimana mereka dapat dilibatkan lebih
aktif dalam pengembangan pariwisata. Hasil analisis
kemudian akan dibandingkan dengan kajian-kajian
sebelumnya untuk menampilkan dinamika baru yang muncul
dalam konteks pariwisata lokal (Juwita et al., 2024).
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Tujuan dan Manfaat
Penelitian

—
.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menganalisis peran serta kontribusi masyarakat dalam
menunjang keberlanjutan destinasi wisata belanja di Kota
Bontang. Secara lebih spesifik, tujuan dari penelitian ini
adalah:

Mengidentifikasi Peran Masyarakat: Menganalisis
bagaimana masyarakat lokal berpartisipasi dalam
pengembangan dan pengelolaan wisata belanja, serta
peran mereka dalam pelestarian budaya dan lingkungan
Menilai Keberlanjutan: Mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi keberlanjutan destinasi wisata belanja di
Kota Bontang, termasuk aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan, serta dampaknya terhadap masyarakat lokal
Mengevaluasi Efektivitas Partisipasi: Menilai bagaimana
partisipasi masyarakat dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan keberlanjutan wisata, serta
mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang dihadapi
dalam proses tersebut

Membangun Kesadaran dan Keterlibatan: Mendorong
kesadaran masyarakat tentang pentingnya peran mereka
dalam mendukung pariwisata yang berkelanjutan dan
dampak positifnya terhadap ekonomi lokal dan pelestarian
budaya

Manfaat Penelitian

Bagi Masyarakat Lokal: Memberikan panduan bagi
masyarakat  tentang  bagaimana mereka  dapat
berpartisipasi dalam pengembangan wisata belanja yang
berkelanjutan, serta meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka terkait manajemen pariwisata

Bagi Pemerintah Daerah: Menyediakan data dan informasi
yvang berguna untuk pengambilan keputusan dalam
merumuskan kebijakan dan strategi pengembangan
pariwisata yang inklusif dan berkelanjutan, serta
memperkuat keterlibatan masyarakat dalam perencanaan
dan pelaksanaan

Bagi Peneliti dan Akademisi: Menambah literatur dan
wawasan dalam kajian pariwisata berkelanjutan,
khususnya dalam konteks partisipasi masyarakat, serta
menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut di bidang
yang sama

Bagi Sektor Swasta: Memberikan perspektif tentang
peluang kerjasama antara sektor swasta dan masyarakat
dalam pengembangan produk wisata, serta mendorong




investasi yang berorientasi pada keberlanjutan dan
pemberdayaan masyarakat
5. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan kontribusi akademis tetapi juga berdampak
langsung terhadap masyarakat lokal dan pengembangan
pariwisata di Kota Bontang.
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